





2.1 Beton Konvensional ( Cast in situ ) 
Dalam dunia konstruksi beton saat ini umumnya dikenal dua cara yaitu cara 
konvensional (concrete in situ) atau cast in site dimana beton dicor langsung pada 
tempatnya dalam struktur yang telah di bentuk memakai kayu baekisting. 
(Widden, 1992) 
2.1.1 Pengertian Beton 
Menurut (Istimawan Dipohusodo 1996:1), Beton merupakan pencampuran 
bahan-bahan agregat  halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah, atau bahan 
semacam lainnya. Dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen, dan 
air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses 
pengerasan dan perawatan beton berlangsung. Agregat halus dan kasar, disebut 
sebagai bahan susun kasar campuran, merupakan komponen utama beton. Nilai 
kekuatan serta daya tahan (durability). Beton merupakan fungsi dari banyak 
factor, diantaranya adalah nilai banding campuran dan mutu bahan susun, metode 
pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, tempratur, dan kondisi perawatan 
pengerasannya. 
Akan tetapi secara sederhana Istimawan Dipohusodo telah membuat 
defenisi yang cukup mewakli kebutuhan praktis untuk saat ini, beton diartikan 
sebagai bahan yang utama dalam pembangunan tingkat tinggi dalam menahan 
beban serta serta menopang reaksi yang terjadi. 
2.1.2 Bahan – Bahan Beton 
Guna membuat beton yang baik diperlukan bahan-bahan dengan persyaratan 
khusus dan perhitungan yang tepat. 
a. Semen Portland 
Menurut PUBI – 1982, Semen Portland adalah semen hidrolis yang 
dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terutama terdiri dari 
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silikat – silikat kalsium yang bersifat hidrolis dicampur dengan gips sebagai 
bahan tambahan. 
Fingsi semen adalah mengikat butir-butir agregat menjadi satu padat. 
Semen bila dicampur dengan air membentuk adukan pasta, dicampur 
dengan pasir dan air menjadi mortar semen. (Triono Budi Astono, 2001:21). 
b. Agregat 
Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan 
pengisi dalam campuran beton yang mengisi hamper 78% dari volume 
beton, maka pemilihan agregatpun harus diperhatikan. Ada dia jenis agregat, 
yaitu agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil). 
Pasir dibedakan menjadi tiga yaitu (a) Pasir gilian, di ambil dari tanah 
yang digali, (b) pasir sungai, diambil dari dasar sungai (c) pasir laut yaitu 
pasir yang diambil dari pantai. Kerikil dibedakan menjadi dua jenis yaitu (a) 
alami, yaitu batu yang berasal dari peristiwa alami seperti agregat beku dan 
lain-lain. (b) batu pecah, yaitu kerikil dari hasil pemecahan batu.     
(TrionoBudi Astono, 2001:21) 
c. Air 
Ada beberapa persyaratan air sebagai pencampur konstruksi beton 
antara lain: 
1. Tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gram/liter 
2. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter 
3. Tidak mengandung lumpur lebih 2 gram/liter. 
4. Tidak mengandung zat argonik, asam, dan garam – garam yang 
dapat merusak beton lebih dari 15 gram/liter. 
Air yang digunakan untuk mencampur beton biasanya sesuai dengan 
yang dipakai untuk air minum. Untuk menghasilkan beton dengan kekuatan 






d. Bahan Tambah 
Yang dimaksud bahan tambah adalah bahan lain selain air, semen dan 
agregat sebagai tambahan dalam adukan beton untuk mengubah sifat – sifat 
beton susuai dengan keinginan. Mislanya mempercepat pengerasan, 
menambah kuat tekan dan lain – lain.(Triono Budi Astono, 2001:31) 
2.1.3 Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan Pelaksanaan Beton Konvensional yaitu : 
1. Penulangan 
Pada beton Konvensional, Tulangan harus dirakit secara manual, 
tahapan dari penulangan itu sendiri adalah melalui pemotongan / cutting, 
pembengkokan / bending, perakitan / assembling. Tulangan pada dunia sipil 
ada 2 macam yaitu tulangan polos dan tulangan ulir. Tulangan polos 
biasanya digunakan untuk Sengkang sedangkan tulangan ulir digunakan 
sebagai tulangan utama. Tahapan penulangan ini banyak membutuhkan 
tenaga kerja dan waktu yang banyak. 
2. Bekisting 
Bekisting digunakan sebagai cetakan untuk membuat elemen struktur 
pada bangunan, dalam pembuatan bekisting harus dibuat sebaik mungkin 
agar tidak terjadi keruntuhan, cetakan tidak lurus, dan sebagainya. Bahan 
yang digunakan biasanya dari papan kayu, polywood, alumunium, plastic, 
serat sintetis, polystyrene, batako dan beton. 
3. Pengecoran 
Pengecoran adalah tahap dimana membuat beton, pada tahap ini perlu 
diperhatikan untuk mendapatkan hasil beton dengan mutu baik, sesuai 
dengan yang direncanakan. 
4. Bongkar Bekisting 
Pada tahap ini bekisting dapat dibongkar setelah 28 hari, ini dilakukan 
agar mutu beton dapat tercapai (Widden, 1992) 
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2.2 Beton Prategang / Pracetak (Precast ) 
Beton Precast adalah suatu proses produksi element struktur / arsitektur 
bangunan pada suatu tempat / lokasi yang berbeda denga  tempat / lokasi dimana 
elemen struktur / arsitektural tersebut akan digunakan.                                        
(Wulfram I. Ervianto, 2006:7). 
2.2.1 Tahapan Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi yang menerapkan teknologi 
pracetak akan mengikuti urutan kegiatan sebagai berikut: (1)Planning (2)desingn 
and engineering (3)fabrication (3)transportation, handling, and erection. 
(Wulfram I. Ervianto, 2006:40). 
1. Planning 
Perencanaan merupakan tahap kegiatan kritis yang lebih disebabkan 
karena teknologi pracetak ini tidak mudah disesuaikan dengan perubahan 
yang terjadi sewaktu-waktu. Pada tahap ini harus mempertimbangkan, 
memprakirakan, dan mengendalikan berbagai proses kegiatan. Perencanaan 
ini di awali dengan tahap konseptual sampai dengan selesainya pelaksanaan 
pekerjaan. (Wulfram I. Ervianto, 2006:41) 
2. Design and engineering 
Kegiatan yang termasuk dalam tahap ini adalah melakukan 
identifikasi yang dibutuhkan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
melakukan pemilihan konsultan perencana. (Wulfram I. Ervianto, 2006:45) 
3. Fabrication 
Pembuatan Beton Pracetak dan dilakukan diluar maupun didalam 
pabrik karena di tentukan oleh kondisi lapangan tempat / lokasi beton 
pracetak itu digunakan. Lokasi pembuatan beton pracetak tentu akan 
berpengaruh pada biaya tambahan. Beton yang di buat di pabrik akan akan 
dikirim ke lokasi penggunakann hal ini yang membuat biaya pelaksanaan 
bertambah. Sebaliknya, beton yang dibuat di lokasi penggunaan akan 
menghemat biaya pengiriman atau biaya pengangkutan ke lokasi proyek. 
4. Transportation, handling, and erection 
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Hal ini berkaitan dengan dimensi dan berat masing-masing modul 
yang berkaitan dengan dimensi dan berat dari masing – masing modul yang 
telah direncanakan. Pemindahan modul-modul pracetak merupakan kegiatan 
yang membutuhkan peralatan yang spesifik dan memadai. Tahap 
perencanaan transportasi harus mempertimbangkan jalur transpotasi yang 
akan dilewati, metode pemindahan, dan peralatan yang dibutuhkan. 
(Wulfram I. Ervianto, 2006:46) 
2.2.2 Sambungan Beton Pracetak 
Cara penyambungan yang dapat dilakukan dibedakan menjadi dua yaitu 
sambungan basah dan sambungan kering. Masing – masing sambungan 
mempunyai keuntungan dan kerugian sehingga penentuan jenis sambungan 
tergantung dari berbagai factor, yang di antaranya adalah factor biaya 
2.2.2.1 Sambungan Basah 
1) In-Situ Concrete Joints 
Sambungan Jenis ini dapat diaplikasikan pada komponen beton 
pracetak: 
➢ Kolom dengan balok 
➢ Kolom dengan kolom 
➢ Plat dengan balok 
Metode pelaksanaannya adalah dengan melakukan pengecoran 
pada pertemuan dari komponen – komponen tersebut. Diharapkan 
hasil pertemuan dari tiap komponen tersebut dapat menyatu. 
Sedangkan untuk cara penyambungan tulangan dapat digunakan 
coupler ataupun secara overlapping. 
2) Pre – Packed aggregate 
Cara penyambungan jenis ini adalah dengan menempatkan 
aggregate pada bagian yang akan disambung dan kemudian 
dilakukan injeksi air semen pada bagian tersebut dengan 
menggunakan pompa hidrolis sehingga air semen tersebut akan  
mengisi rongga dari anggregat tersebut. 
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2.2.2.2 Sambungan Kering 
1) Sambungan Las 
Alat sambung jenis ini menggunakan plat baja yang ditanam 
dalam beton pracetak yang akan disambung. Kedua plat ini 
selanjutnya disambung dengan bantuan las. Melalui plat baja inilah 
gaya – gaya akan diteruskan ke komponen yang terkait. Setelah 
pengerjaan pengelasan dilanjutkan dengan menutup plat sambung 
tersebut dengan adukan beton yang bertujuan untuk melindungi 
plat dari korosi. 
   2.   Sambungan Baut 
Penyambungan dengan cara ini juga diperlukan plat baja di 
kedua element beton pracetak yang akan disatukan. Kedua 
komponen tersebut disatukan melalui plat tersebut dengan alat 
sambung berupa baut dengan kuat Tarik tinggi. Selanjutnya plat 
tersebut dicor dengan adukan beton guna melindungi korosi. 
(Wulfram I. Ervianto, 2006:87) 
2.2.3 Metode Erection 
Proses Penyatuan Komponen beton pracetak menjadi satu kesatuan 
bangunan yang utuh dipengaruhi beberapa factor, antara lain: 
• Sistem struktur Bangunan 
• Jeni salat sambung yang akan digunakan 
• Kapasitas Angkat crane yang tersedia 
• Kondisi lapangan 
Metode yang dapat digunakan menajdi dua, yaitu : 
1) Metode Vertical 
Erection dengan metode vertical adalah kegiatan penyatuan komponen 
beton pracetak yang dilaksanakan pada arah vertical struktur bangunan yang 
memepunyai kolom menerus dari lantai dasar hingga lantai paling atas, yang 
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dengan cara demikian maka sambungan – sambungan pada lantai diatasnya 
harus dapat bekerja secara efesien. 
2) Metode Horizontal 
Erection dengan metode horizontal adalah kegiatan penyatuan 
komponen beton pracetak tiap satu lantai ( arah horizontal bangunan ). 
Sambungan pada metode ini tidak harus segera dapat berfungsi sehingga 
tersedia waktu yang cukup untuk pengerasan beton. Sambungan yang cocok 
untuk metode ini adalah in-situ concrete joint. (Wulfram I. Ervianto, 
2006:80) 
2.2.4 Peralatan erection 
Pengadaan alat bantu yang dibutuhkan untuk mengaplikasikan teknologi 
beton pracetak yang digunakan untuk pemasangan adalah tower crane atau mobile 
crane dengan capasitas angkat sampai dengan 2 ton. Tower Crane dipilih karena 
kemampuan angkat dan jangkauannya, baik arah vertical maupun horizontal. 
Dengan pertimbangan kapasitas angkat tower crane, kemampuan produsen untuk 
memproduksi komponen, kemampuan mode transportasi, kemampuan jalur 
transportasi, maka berat maksimal satu unit komponen beton pracetak adalah 2 
ton. 
 Kapasitas angkat mobile crane yang dimiliki salah satu produsen di 
Indonesia sampai dengan 20 ton sehingga jika pihak proyek menghendaki 
komponen plat dengan panjan tertentu dengan berat diatas 2 ton, maka hal 
tersebut masih mungkin dilaksanakan. Namun yang harus diperhatikan adalah 
kemampuan dan kemudahan pengadaan mode transportasi dan jalur transportasi 
menuju lokasi proyek. Jadi, penentuan dimensi serta berat dari komponen beton 
pracetak didasarkan atas beberapa hal yang semuanya harus dipenuhi. 
 Peralatan yang dibutuhkan untuk menyatukan komponen beton pracetak 
tergantung dari tinggi bangunan yang akan dilaksanakan, yang secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 
a. Bangunan Tinggi dengan jumlah tingkat lebih dari 16 lantai. Peralatan 
yang dapat digunakan adalah : 
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• Fixed tower crane 
• Monorail system with Chicago boom 
• Guy – derrick 
b. Bangunan menengah dengan jumlah tingkat lima sampai dengan enam 
belas lantai, peralatan yang digunakan adalah : 
• Portable tower crane atau fixed tower crane 
• Crowler crane (140 sampai dengan 200 ton ) 
• Rubber-tired truck crane ( 125sampai dengan 140 ton). 
c. Bangunan rendah dengan jumlah tingkat maksimum 4 lantai, peralatan 
yang dapat digunakan adalah : 
• Rubber-tired truck crane ( 50sampai dengan 140 ton ). 
• Hydro ( Sampai dengan 50 ton ) 
(Wulfram I. Ervianto, 2006:82) 
2.3 Plat Lantai 
Sebagai elemen struktur yang langsung mendukung bebanpenghuni sebuah 
bangunan gedung, plat lantai harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. Eksistensi palat lantai dalam bangunan tinggi membutuhkan material 
hingga 50% dari kebutuhan material elemen struktur. Oleh karena itu plat lantai 
merupakan elemen yang penting untuk dikaji guna mendapatkan metode 
pengadaan yang efesien. (Wulfram I. Ervianto, 2006:31) 
Metode Struktur Plat Lantai pada Bangunan Gedung Macam-macam metode 
struktur plat lantai gedung ini yaitu:  
1. Metode Konvensional yaitu pekerjaan yang dilakukan dilokasi proyek, 
dengan bekisting yang menggunakan dari bahanpolywood dan perancah 
scaffolding. Cara ini adalah cara yang masih dikatakan ‘kuno’ serta 
memakan banyak waktu dan biaya, karena itu banyak yang berlomba-
lomba untuk mendapatkan inovasi baruuntuk mendapatkan waktu yang 




Gambar 2.1 Contoh Metode Plat Lantai Konvensional 
 
2. Metode half slab, Metode ini disebut.metode half slab karena sebagian 
struktur plat lantaidikerjakan dengan sistem precast. Bagian tersebut 
dibuat di pabrik atau dilokasi proyek untuk dipasang, yang kemudian 
dipasang besi tulangan diatas, kemudian di cor sebagai toping sebagian 
plat yang dilakukan di tempat proyek. Kelebihan dari metode half slab ini 
yaitu terdapat penghematan waktu dan biaya untuk pekerjaan bekisting. 
Akan tetapi, tidak semua bagian plat gedung bisa dibuat dengan sistem 
ini, contohnya yaitu area toilet, yang tetap dipasang dengan cara 
konvensional untuk menghindari kebocoran di dalamnya. 
 




3. Metode Full precast Metode ini bisa dikatakan metode yang paling cepat 
pengerjaannya. Akan tetapi, perlu diperhatikan juga, metode ini harus 
memperhatikan.kekuatan.alat angkat, dimana.kuat.angkat.ujung.tower 
crane.harus.lebih.besar.dari.total.beton.precast. 
 
Gambar 2.3 Contoh Metode Plat Lantai Full Precast 
 
4. Metode Bondek Yaitu metode dengan cara mengganti tulangan bawah 
dengan plat bondek, dengan harapan mampu menghemat besi tulangan 
dan bekisting dibawahnya. Tulangan atas bisa dibuat dalam bentuk 




Gambar 2.4 Contoh Metode Plat Lantai Bondek 
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2.4 Perencanaan Sumber Daya 
Perencanaan sumber daya terdiri atas sumber daya modal/biaya, 
tenagakerja, peralatan/mesin dan material, adalah faktor-faktor penentu 
dalampenyelenggaraan proyek. Perencanaan sumber daya yang cermat 
dapatmembantuterselenggaranya  proyek secara efektif dan efisien. Penggunaan 
sumber dayadapat dimonitor dengan baik dengan membuat jadwal induk ( master 
schedule )dan jadwal yang disubkan ( subschedul ) untuk masing-masing sumber 
daya yangdigunakan, seperti subschedul tenaga kerja, peralatan dan material. 
2.4.1 Perencanaan Biaya Proyek 
Komponen biaya total proyek biasanya terdiri atas : 
1. Biaya Langsung ( Direct Cost ). 
Biaya langsung adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan 
menjadikomponen permanen hasil akhir proyek, seperti biaya penyiapan 
lahan,pengadaan peralatan utama, pembebasan tanah, upah pekerja dan 
bahan.( Iman Soeharto 2001 : 157) 
2. Biaya Tak Langsung ( Indirect Cost ). 
Menurut ( Iman Soeharto 2001 : 157)  biaya tak langsung adalah 
pengeluaran untuk manajemen, supervise, danjasa untuk pengadaan bagian 
proyek yang tidak akan menjadi instalasi atauproduk pernanen, tetapi 
diperlukan dalam rangka proses pembangunanproyek, seperti gaji 
karyatwan, bunga investasi, bonus dan lain-lain. 
2.4.2 Perencanaan Tenaga Kerja ( SDM ) 
Sumber daya manusia atau tenaga kerja, sebagai penentu 
keberhasilanproyek, harus memiliki kualifikasi, keterampilan dan keahlian yang 
sesuai dengankebutuhan untuk mencapai keberhasilan suatu proyek. Perencanaan 
SDM dalamsuatu proyek mempertimbangkan juga perkiraan jenis, waklu dan 
lokasi proyek,baik secara kualitas maupun kuantitas.  
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Faktor lain yang harus dipertimbangkan  dalam merencanakan tenaga 
kerjaadalah : 
a) Produktivitas tanaga kerja. 
b) Jumlah tenaga kerja pada periode yang paling maksimal. 
c) Jumlah tenaga tetap dan tidak tetap. 
d) Biaya yang dimilih dan jenis pekerjaan. 
2.5 Analisa kebutuhan material (volume) 
Yang dimaksud dengan volume suatu pekerjaan ialah menghitung jumlah 
banyaknya volume pekerjaan dalam satu satuan. Volume juga disebut sebagai 
kubikasi pekerjaan. Volume (kubikasi) suatu pekerjaan, bukanlah volume (isi 
sesungguhnya), melainkan jumlah volume bagian pekerjaan dalam satu kesatuan. 
 
2.6 Analisa produktivitas dan durasi 
Produktivitas adalah kemampuan untuk memproduksi barang secara 
maksimal dalam waktu tertentu. 
Untuk produktivitas dan durasi pekerjaan bekisting sistem PERI dan 
bekisting konvensional, dilakukan wawancara dan pengamatan lapangan dengan 
pihak kontraktor pelaksana untuk masing-masing pekerjaan, sehingga dapat 
diketahui waktu pelaksanaan dari kedua metode bekisting tersebut. 
 
2.7 Analisa biaya 
Biaya konstruksi proyek merupakan penjumlahan antara biaya langsung 
(direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost) dalam proyek. 
Biaya langsung adalah biaya yang berhubungan langsung dengan 
pelaksanaan proyek konstruksi. Tanpa biaya langsung dikeluarkan, maka sebuah 
proyek tidak dapat dilaksanakan. Contoh dari biaya langsung adalah biaya 
material, biaya upah tenaga kerja, dan biaya peralatan. 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak berhubungan langsung dengan 
keberlangsungan proyek, namun keberadaannya tetap dibutuhkan. Berbeda 
17 
 
dengan biaya langsung, biaya tidak langsung tidak mengganggu keberlangsungan 
proyek walaupun biaya tersebut tidak dikeluarkan. Proyek dapat tetap berjalan 
tanpa biaya ini. Contoh dari biaya tidak langsung ini adalah biaya upah supervise 
dan biaya keamanan. 
Biaya dari semua pekerjaan untuk bekisting sistem PERI dan bekisting 
konvensional ini termasuk biaya langsung. Setelah perhitungan volume, dilakukan 
perhitungan harga satuan masing-masing pekerjaan dan perhitungan harga satuan 
masing-masing pekerjaan dan perhitungan estimasi biaya. Sehingga dapat 
diketahui kebutuhan biaya dari kedua metode bekisting tersebut. 
2.8 Komparasi Pracetak – Konvensional 
Ada berbagai aspek yang dominan dalam mengaplikasikan teknologi 
pracetak di Indonesia bila dibandingkan dengan apa yang telah dilaksanakan di 
negara maju. Hal itu dapat di tinjau dapat ditinjau dari berbagai macam sudut 
pandang, seperti perencanaan ( Tahap perencanaan dan metode analysis ), system 
struktur, produksi, transportasi, system transportasi, erection, koneksi, perbaikan, 
biaya, waktu, dan mutu. 
a. Aspek Perencanaan 
Proses aplikasi teknologi pracetak diawali dengan perencanaan. Hal 
ini tidak berbeda dengan pelaksanaan dengan cara – cara konvensional. 
b. Aspek Sistem Struktur 
Di negara maju digunakan struktur kolom menerus, struktur rangka 
kolom sambungan, struktur rangka kolom yang berupa unit portal, 
sedangkan yang digunakan di Indonesia adalah type struktur Open Frame 
dengan plat lantai pracetak. Perbedaan terjadi karena perkembangan 
teknologi beton pracetak di Indonesia baru dalam tahap dimulai  sehingga 
untuk mengaplikasikanseluruh komponen struktur menjadi unit pracetak 
dibutuhkan tahapan waktu tertentu. 
c. Aspek Produksi 
Cara produksi komponen beton pracetak dipengaruhi oleh metode 
produksi bahan dan bahan cetakan. Perbedaan antara negara maju dengan 
Indonesia adalah pad acara – cara proses produksi komponen tersebut. 
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Dilihat dari bahan cetakan yang digunakan, negara – negara maju 
menggunaka besi, kayu atau plastic sedangkan di Indonesia besi. 
d. Aspek Transportasi 
Cara pemindahan komponen beton pracetak dari lokasi pembuatan ke 
lokasi dimana komponen tersebut akan digunakan di pengaruhi oleh jalur 
transportasi, system transportasi, dan mode transportasinya. 
e. Aspek Erection 
Cara penyatuan komponen beton pracetak dipengaruhi oleh beberapa 
hal, yaitu metode pemasangan, berat maksimum komponen pracetak, 
peralatan pemasangan kemampuan pemasangan komponen beton pracetak 
dan jumlah pekerja yang dibutuhkan. Terjadi perbedaan yang besar antara di 
negara maju dengan di Indonesia dalam hal berat komponen beton pracetak. 
Di negara maju, maksimum berat komponen beton pracetak mencapai 11 
ton sedangkan di Indonesia hanya 2 ton, karena pertimbangan kemampuan 
produsen dalam memproduksi, kapasitas peralatan handling, kemampuan 
jalur transportasi, peralatan pemasangan yang tersedia, dan mudah 
didapatkan. 
f. Apek Koneksi 
Cara menyatukan dua atau lebih komponen beton pracetak dibedakan 
menjadi dua. Pertama, cara menyatukan material beton, dan yang kedua 
adalah cara menyatukan baja material baja tulangan 
g. Aspek Perbaikan 
Tidak jarang komponen beton pracetak mengalami kerusakan yang 
timbul pada saat produksi, transportasi, ataupun erection. Jika hal ini terjadi 
maka di rekomendasikan untuk tidak digunakan. Dengan kata lain 
komponen yang telah rusak tidak dapat diperbaiki, atau kerusakan 
komponen pracetak dapat di perbaiki jika menurut penilaian tenaga ahli tipe 
kerusakan itu di nyatakan tidak membahayakan. 
h. Aspek Biaya 
Efesiensi pemakaian Teknologi pracetak jika di bandingkan dengan 
cara cara konvensional dalam hal reduksi biaya konstruksi adalah sebagai 
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berikut : Di negara maju, teknologi ini mampu mereduksi sebesar 10% 
biaya. Hanya saja sampai sekarang belum terdapat kejelasan tentang 
besarnya reduksi. Reduksi biaya terjadi karena reduksi pemakaian bekisting; 
reduksi jumlah pekerja; reduksi biaya overhead karena kecepatan 
pelaksanaan. 
i. Aspek Waktu
Efesiensi pemakaian Teknologi pracetak jika di bandingkan dengan
cara cara konvensional dalam hal reduksi biaya konstruksi adalah sebagai 
berikut: Di negara maju, teknologi ini mampu mereduksi sebesar ± 50% 
sedangkan di Indonesia diyakini bahwa teknologi ini mampu mereduksi 
waktu sebesar ± 25%. Reduksi waktu hanya 25% disebabkan tipe komponen 
beton pracetak yang di produksi hanya plat lantai saja sementara si negara 
maju hamper semua komponen di produksi secara pracetak. Reduksi waktu 
pelaksanaan didapatkan dari kegiatan pemasangan komponen. 
j. Aspek Mutu
Mutu bangunan yang dihasilkan dari kedua teknologi jika di tinjau
dari tingkat kerusakannya adalah sebagai berikut: Di negara maju, teknologi 
pracetak tidak menimbulkan akibat teknologi pracetak adalah 5% per 
tahun.(Wulfram I. Ervianto, 2006:111) 
